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BAB 4 

KESIMPULAN 

 

Karya tari Katlaganing Angkara mengangkat sisi lain legenda di balik 

keindahan Telaga Sarangan yang belum banyak diketahui wisatawan, yakni kisah 

legenda penuh makna tentang Kyai Pasir dan Nyai Pasir. Berawal dari pelarian 

mereka dari paceklik karena raja yang kejam di Kerajaan Pengging ke kaki Gunung 

Lawu, narasi ini menyoroti transformasi tragis mereka menjadi naga raksasa setelah 

memakan telur misterius.  

Koreografi ini secara mendalam menggambarkan tema penyesalan 

emosional mulai dari cinta kasih, kemarahan akibat kehilangan jati diri manusia, 

hingga niat memusnahkan Gunung Lawu yang pada akhirnya menyuarakan pesan 

abadi tentang penyesalan dan keikhlasan yang terkubur di balik pesona Telaga 

Sarangan masa kini. Pesan moral yang ditampilkan mengenai pentingnya ketulusan 

hati dalam menghadapi cobaan hidup dengan keikhlasan dengan apa yang sudah 

terjadi. 

Penata tari menggunakan metode dan tahapan penciptaan yang sudah lazim 

digunakan para koreografer yaitu metode dari Alma M. Hawkins dalam buku 

berjudul Creating Through Dance, yang sudah diterjemahkan oleh bapak Y. 

Sumandiyo Hadi pada tahun 1990. Dalam metode penciptaan ini beliau membagi 

proses penciptaan koreografi menjadi tiga tahap yaitu eksplorasi, improvisasi dan 

komposisi dengan penyempurnaan dari evaluasi teori J. Smith dan penata juga 

didukung dengan penggunaan rangsang idesional. 
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Penggarapan karya tentang emosional penyesalan Kyai Pasir dan Nyai Pasir 

ini ditarikan oleh 12 penari. Lima penari putra dan tujuh penari putri untuk 

menggambarkan suasana cerita dan emosional dari tokoh Kyai Pasir dan Nyai Pasir 

Pesan yang ingin disampaikan dalam karya ini adalah tentang perjalanan hidup 

manusia sudah harus memenuhi jalan takdirnya. Bahwasanya setiap pilihan pasti 

ada konsekuensi nya. Dan keiklasan adalah puncak dari segala penerimaan atas apa 

yang sudah terjadi. 

                Karya ini berdurasi 22 menit, dengan menggunakan gerak dasar tari gaya 

Surakarta. Dan menggunakan musik live gaya Surakarta yang sudah 

dikembangkan. Karya tari ini dibagi menjadi 6 bagian yaitu introduksi, adegan 1, 

adegan 2, adegan 3, adegan 4, dan ending. Karya ini telah berproses dari 3 februari 

2026 sampai dipentaskan 13 Mei 2026 dengan sekitar 30 kali latihan. Karya ini juga 

melibatkan penari, pemusik ,penata busana,  penata rias yang masih 1 lingkup di 

perkuliahan di ISI Yogyakarta yang rata rata adalah adik tingkat dari penata tari. 

Property juga mendukung karya ini dengan menghadirkan topeng naga dan sirip 

naga berwarna hijau dan emas. Dalam pementasanya penata berhasil menciptakan 

gerakan yang mewakili emosional sedih, marah, rasa tidak terima dan keikhlasan 

dibalik keindahan telaga sarangan dengan pengembangan gerak dari gaya surakarta 

yang disusun dari intro sampai ending. 
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